
         LINGKUNGAN DAN TATA KELOLA SOSIAL  
       STA RESOURCES 

 

APA Integrasi 

holistik faktor 

lingkungan dan 

sosial ke dalam 

bisnis 

MENGAPA Strategi 

meminimalkan 

risiko, saat 

membangun 

investor jangka 

panjang & 

dukungan 

pemangku 

kepentingan 

BAGAIMANA 

Pengakuan eksplisit 

tren ESG & 

penggabungannya 

ke dalam kegiatan 

sumber daya 

departemen 

menggunakan 

prinsip HOLISTIC 

KISS: 3 anggota 

komite inti & 

lainnya dengan 

proses DELPHI 

untuk keterlibatan 

pemangku 

kepentingan lokal 

yang realistis  untuk 

mempromosikan 

Tujuan 

Pembangunan 

Berkelanjutan PBB  

 

INTERNASIONAL & 
INDONESIA 
Ekspor CPO 

Hubungan Bisnis 

Citra Pemasaran & 

Penjualan 

Operasional: 

Transportasi 

Perkebunan, 

PabrikPemangku 

Kepentingan 

Ketelusuran 

Sertifikasi 

 
ory 

 

Inklusivitas 
CSR Petani & 
Masyarakat 

Memperkuat 
Respon Iklim 

Dampak Kebakaran 
& Hidrologis 

(Sempadan sungai) 
Lanskap: 

Akuntabilitas 
NKT/SKT & Karbon-

Gabungan 
semuanya:  

FPIC 
NDPE 
RRR 

 

SOSIAL / LINGKUNGAN 
 

1. Memastikan  ketahanan & kemakmuran STAR dengan 

memprioritaskan tren ESG, Dampak Risiko. setiap tahun 

berkoordinasi dengan Dewan Direksi, komite ESG akan 

mengevaluasi tren kunci ESG dari kelompok perwakilan 

pemangku kepentingan termasuk masukan dari 

pelanggan, komunitas, lembaga  sertifikasi, para ahli 

internasional dan lainnya. 

2. Meninjau/memperbarui pandangan strategis ESG-STAR 

dan memformalkan program operasional ESG tahunan 

berdasarkan kepraktisan, prioritas, dan risiko penting - 

saat ini diasumsikan sebagai “Peran Payung Koordinasi” 

dari Departemen Keberlanjutan 

3. MengIntegrasikan program ESG STAR secara terpadu ke 

dalam departemen terkait.antara  lain: 

 Traceability  dengan Keberlanjutan, Produksi, 

Sistem Informasi Manajemen dan (GIS) 

 Penatagunaan HCV/HC - pemantauan dengan 

Divisi Agronomy, kebun yang sesuai, masyarakat 

, ditambah dukungan teknis universitas 

 CSR Humas – Perizinan dengan dukungan 

Keberlanjutan-Kesehatan&Keselamatan dan 

Keuangan, bersama dengan penghubung 

pemangku kepentingan lokal  baik 

formal/informal 

4. Mengakomodasikan proyek ESG ke dalam Anggaran 

Tahunan STAR yang dikoordinasikan oleh Keuangan dan 

Keberlanjutan  

5. Perencanaan, manajemen, dan kontrol implementasi 

operasional – terutama citra LST dan basis data untuk 

matrik pelaporan kemajuan terstruktur 

6. Pelaporan akuntabilitas LST sebagai bagian dari 

Laporan Keberlanjutan dengan standar internasional 

GRI 

 

  

PROSES PIAGAM KOMITE ESG 
 

LINGKUNGAN DAN 
TATALAKSANA SOSIAL 

 

TREN ESG & 
DAMPAKNYA 

 


